BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 20 sampel air
sumur gali secara bakteriologi di Kelurahan Nunbaun Sabu Kota Kupang
dalam status terkontaminasi Escherichia coli. Air sumur gali tersebut tidak
memenuhi standar kualitas air domestik menurut peraturan menteri kesehatan
nomor 492/menkes/per/1\VV/2010.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi selama penelitian, maka

dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Merebus air hingga mendidih dan dibiarkan mendidih 5 — 10 menit
sebelum dikonsumsi sebagai air minum.

2. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai kondisi fisik
sumur gali yang baik agar memperhatikan dan memelihara kondisi
fisik sumber air bersih tersebut.

3. Diperlukan perhatian dan kerjasama dari masyarakat dan pemerintah
dalam upaya perbaikan kondisi fisik sumur gali sehingga dapat
tersedianya kondisi fisik sumur gali dengan kualitas dan kuantitas

yang memenuhi syarat kesehatan.
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